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INTISARI

Multiplikasi Nepenthes mirabilis bisa dilakukan dengan menggunakan biji
dan perbanyakan vegetatif secara konvensional (stek dan pemisahan anakan).
Permasalahan yang terjadi dalam perbanyakan Nepenthes adalah persentase
berkecambah yang rendah, pertumbuhan akar dari stek lambat, dan sedikitnya
menghasilkan anakan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
kultur in vitro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BAP dan
NAA terhadap pertumbuhan Nepenthes secara in vitro. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim  Riau pada bulan Mei sampai Agustus 2013. Sumber eksplan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tunas dan nodul. Peubah yang diamati
adalah jumlah tunas, jumlah daun, jumlah buku, jumlah kantong, dan jumlah akar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa multiplikasi melalui eksplan nodul lebih
baik daripada melalui eksplan tunas, dimana 2 ppm BAP + 0,2 ppm NAA
menghasilkan jumlah tunas, jumlah daun, dan jumlah buku yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya.
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ABSTRACT

Multiplication of Nepenthes mirabilis can be propagated by seed and
konvenitional vegetatif method (slip of a plant and sucker). The Multiplication
problem of Nepenthes was low of percentage of seed germination, root growth
slowly of slip of a plant, and a few for sucker for each pant. One of method to
solve this problem was in vitro culture. The objective of this research was to know
the effect of BAP and NAA on growth of Nepenthes via in vitro culture. The
research was conducted from May to August 2013 at Breeding and Genetic
Laboratory of State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. The source of
eksplan in this study used shoot and nodule. The variables observed in this
research were number of shoot, number of leaf, number of nodes, number of
pitcher, and number of root. The result showed multiplication from explant nodule
better than shoot explant, with 2 ppm BAP + 0,2 ppm NAA produced higher
number of shoot, number of leaf, and number of nodes compared to other.
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